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DNETRAL BAHAN PEMERIKSAAN PERHATIAN KHUSUS

Korupsi DD Amen Potensi Seret NS

PELABAI - Pengusutan dugaan
Korupsi pembangunan Jalan Usaha
Tani (JUT) Desa Nangai Amen taliun
2018senilaiRp608jutaolehKejaksaan
Negeri (Kejari) Lebong, masih terus
berlanjut. Tidak hanya DC (38), kepala
aesa yang telah ditetapkan tersangka,
perangkat desa lainnya jugaberpotensi
diseret. Baikdi proses'penyidikanyang
teknisnya saat ini tinggal pelimpahan
kePengadilan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) Bengkulu maupunsaatproses
sidang berjalan.

Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari)
I.ebong, Endang Sudarma, SH, MH

laiandari DC. Selaku kepaladesa, DCsu-
dah mengawali kegiatan pembangunan
JUTdengan indikasi kecurangan karena
teknis penggunaan keuangan yang ber-
sumber dari Dana Desa (DD) itu tidak
transparan. Bahkan dana penycrtaan
modcdyangdianggarkan dalam APBDes
senilai Rp 80 juta juga tidak diserahkan
IDC kepada pengiirus BUMDes.

"Sekarang tinggal sikap kooperatil dari
tersangka itu lagi, kalau memang ada
pihak lain yang terlibat ya sampaikan,
jahgan ada yang ditutup-tutupi," ungkan
Sugandi.

Pascaditetapkan tersangka dan di-

melalui Kasi Pidana Khus ; (Pidsus),
Eddy Sugandi Tahir, SH n negaskan,
potensi penambahan ten lgka tidak
hanya sebatas perangkat ;sa. Status
tersangka juga bisa me erat PNS
di lingkungan Dinas Per lerdayaan
Masyarakat Desa dan So il (PMDS)
selaku pihakyangmengeli rkanreko-
mendasipencaiian DD. N upun PNS
diBadan Keuangan Daeral BKD)yang
mencairkandananya."Kit. ihatlahha-
sil pengembangan penyi< can nanti,"
tegas Sugandi.

Namun sejauh ini, Ian t Sugandi,
pihaknya bam menemuka msiu-kela-

tahanSelasa (3/12), DC
saksi masih akan menja
pemeriksaan guna mele
dakvvaan yangdisusun pi
sendiri dijerat pasal 3 Ur
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